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Penelitian ini membahas pertanggungjawaban hukum dokter spesialis 
kandungan dan kebidanan dalam kasus pasien dengan kelainan kongenital. Peraturan 
perundang-undangan yang belum memberikan definisi resiko medis dan malpraktik 
medis semakin membuka lebar ruang penafsiran sehingga belum menjamin kepastian 
hukum bagi dokter spesialis kandungan dan kebidanan dalam melakukan tindakan 
medis. 
Penelitian ini merupakan penelitian hukum yang bersifat preskiptif dengan 
pendekatan undang-undang, dan pendekatan konseptual. Teknik pengumpulan bahan 
hukum yang digunakan adalah studi pustaka. Teknik analisa bahan hukum yang 
digunakan adalah metode deduksi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara konseptual kelainan kongenital 
adalah kelainan bawaan yang diderita oleh pasien dan termasuk dalam resiko medis 
bukan merupakan malpraktik medis. Terdapat tiga ranah pertanggungjawaban hukum 
profesi kedokteran terhadap praktek kedokteran yang dijalankannya: Pertama, ranah 
hukum administrasi; Kedua, ranah hukum perdata; dan Ketiga, ranah hukum pidana. 
Tidak satupun yang sesuai untuk diterapkan dalam kasus pasien dengan kelainan 
kongenital. Tidak terdapat hubungan kausalitas antara kelainan kongenital yang 
diderita pasien dengan tindakan medis yang dilakukan oleh dokter spesialis 
kandungan dan kebidanan. 
Penelitian ini merekomendasikan penambahan rumusan resiko medis dan 
malpraktik medis pada peraturan perundang-undangan agar dapat menjamin 
kepastian hukum bagi dokter spesialis kandungan dan kebidanan dalam melakukan 
tindakan medis. Selain itu, dokter spesialis kandungan dan kebidanan harus dapat 
menjelaskan pada pasiennya tentang tindakan medis dan resiko medis yang akan 
dihadapi pasiennya dengan baik agar tidak terjadi kesalahpahaman di kemudian hari. 
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This research discusses the legal liability of obstetricians and gynecologist in 
the case of patients with congenital abnormalities. Legislation that has not provided 
a definition of medical risks and medical malpractice is increasingly wide open the 
interpretation space so it has not guaranteed legal certainty for obstetricians and 
gynecologist in doing medical treatment. 
This research is a presciptive legal research with a law approach, and a 
conceptual approach. The technique of collecting the legal material used is literature 
study. The technique of analysis of legal materials used is the method of deduction. 
The results of this study indicate that conceptually congenital abnormalities are 
naturally suffered by patients and included in medical risk that is not a medical 
malpractice. There are three domains of legal liability of the medical profession to 
his medical practice: First, the domain of administrative law; Second, the domain of 
civil law; and Third, the domain of criminal law. Nothing is appropriate to apply in 
the case of patients with congenital abnormalities. There is no causal relationship 
between congenital abnormalities suffered by patients with medical treatment 
performed by obstetricians and gynecologist. 
This research recommends the addition of medical risk and medical 
malpractice formula to the regulation in order to guarantee legal certainty for 
obstetrician and gynecologist in doing medical treatent. In addition, the obstetrician 
and gynecologist should be able to explain to the patient about the medical treatment 
and medical risks in order to avoid misunderstanding in the future. 
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